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Abstrak

Latar belakang : Tuberkulosis (TB) disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis
yang paling sering menyerang paru-paru. Petugas kesehatan memiliki peningkatan risiko
tertular TB, karena mereka terpapar TB di tempat kerja mereka. Tidak optimalnya
tindakan pengendalian rumah sakit terhadap infeksi TB membuat faktor risiko menjadi
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan dan
penggunakan masker terhadap kejadian TB Laten pada petugas kesehatan di Rumah
Sakit.

Metode : Metode penelitian adalah cross—sectional menggunakan sampel petugas
kesehatan yang bekerja di rumah sakit. Ukuran sampel penelitian ini adalah 46 orang
menggunakan purposive sampling. Penelitian ini memiliki variabel : tingkat
pengetahuan, kejadiaan TB dan penggunaan masker. Analisis data menggunakan
Chi-Square.

Hasil : Hasilnya tidak bermakna antara tingkat pengetahuan dan kejadian TB laten pada
petugas kesehatan (p=0,584). Sedangkan penggunaan masker dengan kejadian TB laten
memiliki hubungan yang signifikan (p=0,001).

Simpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
terhadap kejadian TB laten pada petugas kesehatan. Sementara penggunaan masker
dengan kejadian TB laten memiliki hubungan yang bermakna.

Kata kunci : Tes Kulit Tuberkulin, TB Laten
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The level of knowledge of health care workers with the latent tuberculosis

Abstract

Background : Tuberculosis is caused by Mycobacterium tuberculosis often affecting lungs. Health workers have an increased risk of
contracting tuberculosis as TB exposure in workplaces. The suboptimal infection control measures heightened the risk of TB infection.
Health workers often make contact with TB sufferers. This study aims to examine the relationship between the level of knowledge and the
use of masksand the incidence of latent tuberculosis on health workers at hospital.

Methods : The research method is cross-sectional sampling health profesionals working at hospital. The sample size is 46 people using
purposive sampling. This study has variables: level of knowledge, incidence of TB and use of masks. Chi-Square was used to analyze data.
Results : The relationship between knowledge level and the incidence of latent TB among health workers is satitistically not significant
(p=0.584). However, the relationship between face masks use with latent TB incidence is significant (p=0.001).

Conclusion : There is no statistically significant relationship between knowledge level and the incidence of Latent TB among health workers.

However, the relationship between mask use and the occurrence of latent TB is significant.

Keywords : Tuberculin Skin Test, Latent TB

PENDAHULUAN

Tuberkulosis disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosis yang paling sering menyerang paru-paru.!
Sekitar seperempat populasi dunia mengidap
Tuberkulosis laten, yang berarti orang telah terinfeksi
bakteri TB tetapi belum sakit dan tidak dapat menularkan
penyakit tersebut.'? Ditemukan peningkatan jumlah
kasus Tuberkulosis di Indonesia 420.994 kasus pada
tahun 2017.2 Latent Tuberculosis Infection (LTBI) adalah
bentuk infeksi TB yang tidak bermanifestasi klinik
sebagai penyakit? Orang yang terinfeksi LTBI tidak
menunjukkan tanda dan gejala.* Petugas kesehatan yang
bekerja di Rumah Sakit, terutama perawat dan petugas
laboratorium adalah salah satu  kelompok yang
mempunyai risiko tinggi tertular TB.®> Perawat, terutama
yang bekerja di tempat penderita TB dirawat, lebih rentan
tertular dibandingkan yang bekerja di bagian yang tidak
melakukan kontak langsung dengan penderita.®
Penelitian yang dilakukan oleh Joshi S dkk. (2006)
menemukan bahwa prevalensi LTBI diantara petugas
kesehatan rata-rata 54% (33-74%), diperkirakan risiko
LTBI setiap tahun berkisar 0,5-14,3% dan kejadian
penyakit TB pertahun berkisar 69 - 5.780 per 100.000
orang. Didapatkan perbandingan dengan risiko pada
populasi umum yang berkisar 25 - 5.361 per 100.000
orang per tahun.

Hingga saat ini, penelitian tingkat pengetahuan
terhadap kejadian TB Laten dan penggunaan masker
pada petugas kesehatan di Rumah Sakit masih jarang di
temukan terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
mengenai hal tersebut sehingga diharapkan mendapat
hasil yang dapat menjadi acuan untuk bagaimana
tindakan yang akan datang.

METODE

Metode penelitian adalah deskriptif analitik dengan

menggunakan desain penelitian cross sectional dan
dilakukan di dua Rumah Sakit di Kota Semarang selama
01 September - 31 Oktober 2019. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Sakit Nasional Diponegoro
Semarang dan Rumah Sakit Islam Nahdlotul Ulama
(RSINU) Demak.

Responden penelitian yaitu petugas kesehatan
yang meliputi perawat/bidan, staf laboratorium dengan
kriteria inklusi: Petugas kesehatan yang bekerja di bagian
Bangsal Penyakit Dalam, Bangsal Bedah, Poliklinik, Unit
Gawat Darurat dan Staf Laboratorium, masa kerja >1
tahun dan bersedia mengikuti penelitian. Kriteria ekslusi
meliputi petugas kesehatan yang menderita TB aktif dan
cuti dalam jangka waktu lama. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Menurut
Arikunto, pengukuran tingkat pengetahuan dapat
dikategorikan menjadi tiga yaitu: Kategori tingkat
pengetahuan baik: 76-100%, tingkat pengetahuan cukup:
56-75%, dan tingkat pengetahuan kurang <56% .

Penelitian dilakukan setelah mendapatkan
informed consent dari subjek penelitian. Diagnosis TB laten
dengan menggunakan Tuberculin Skin Test (TST) yang
dilakukan langsung oleh dokter spesialis Penyakit
Dalam. Penilaian uji tuberkulin dilakukan 48-72 jam
setelah penyuntikan dan diukur diameter dari
pembengkakan (indurasi) yang terjadi. Hasil interpretasi
TST : 0 - 4 mm : negatif, 5 - 9 mm : ragu-ragu, =10 mm :
positif. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian
kuesioner yang berisi tentang tingkat pengetahuan TB
Laten yang akan diisi oleh responden yaitu petugas
kesehatan. Variabel penelitian ini terdiri dari tingkat
pengetahuan terhadap kejadian TB Laten dan
penggunaan masker pada petugas kesehatan

Pengambilan data penelitian menggunakan
kuesioner. Penelitian ini dilakukan setelah responden
penelitian mendapatkan informasi penelitian,
menandatangani informed consent dan mendapatkan izin
ethical clearance dari rumah sakit terkait. Analisis data
menggunakan SPSS22.0 . Uji normalitas dilakukan untuk
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dianggap normaljika p> 0,05 diperoleh.
HASIL

Dari penelitian didapatkan bahwa selama periode
tersebut terdapat 82 petugas kesehatan di Rumah Sakit
Nasional Diponegoro (RSND) dan Rumah Sakit Islam
Nahdlotul Ulama (RSINU) Demak, namun hanya
46 petugas kesehatan yang memenubhi kriteria inklusi,
sedangkan sisanya petugas kesehatan tidak bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini dikarenakan
takut pada saat di suntik hasilnya positif, ada yang
sedang hamil, belum bekerja >1 tahun dan 1 orang
petugas kesehatan dieksklusi oleh karena pada saat
pembacan hasil test tuberkulin petugas kesehatan tidak

TABEL 1
Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi Presentase
responden (n) (%)
Usia
20-30 33 71,7
31-40 11 23,9
> 40 2 4,4
Jenis Kelamin
Perempuan 34 74
Laki -Laki 12 26
Pendidikan terakhir
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 2 4,4
Sarjana / Akademik 44 95,6
Bagian Pekerjaan
Perawat / Bidan 36 78,2
Staff Laboratorium 10 21,8
Berapa jam sehari anda kontak
dengan pasien
6 Jam 5 10,9
7 Jam 24 52,1
8 Jam 17 37
Menggunakan
masker
Ya 10 21,7
Tidak 36 78,3

100

Tingkat Pengetahuan

B Baik

Baik
48%

Gambar 1. Grafik distribusi tingkat pengetahuan

TB Laten

B rositif
B Negatif

Gambar 2. Distribusi TB Laten

datang. Didapatkan subjek penelitian sebanyak
46 petugas kesehatan. Berikut untuk hasil dari
karakteristik responden.

Pengetahuan Petugas Kesehatan terhadap TB Laten

Tingkat pengetahuan petugas kesehatan terhadap TB
laten sebagian besar baik adalah 24 orang (52,2%),
ditunjukkan dalam Gambar 1.

Kejadian TB Laten pada Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan positif TB Laten sebanyak 19 orang
(41%), sedangkan negatif sebanyak 27 orang (59 %),
ditunjukkan dalam Gambar 2.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Petugas Kesehatan
terhadap kejadian TB Laten

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 46 sampel
didapatkan hasil dengan metode Chi-Square hubungan
yang tidak bermakna terhadap tingkat pengetahuan
petugas kesehatan terhadap kejadian TB Laten (p=0,584).

Hubungan penggunaan masker terhadap kejadian TB
Laten

Berdasarkan tabel 3, dari 46 sampel didapatkan hasil
dengan metode Chi-Square hubungan yang bermakna
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TABEL 2

Distribusi tingkat pengetahuan petugas kesehatan terhadap kejadian TB laten

Tingkat TB Laten p
pengetahuan Positif Positif

n % n %
Baik 9 47,4 15 55,6 0,584
Cukup 10 52,6 12 44,4
TABEL 3

Hubungan penggunaan masker terhadap kejadian TB Laten

Menggunakan TB Laten p
masker Positif Positif

n % n %
Tidak 10 52,6 0 0 <0,001*
Ya 9 47,4 27 100

terhadap menggunakan masker terhadap kejadian TB
Laten (p=0,001).

DISKUSI

Karakteristik responden penelitian ini didapatkan hasil
bahwa petugas kesehatan yang memiliki umur berusia
antara 20-30 tahun sebanyak 33 orang (71,7). Penelitian
yang dilakukan oleh Apriani S pada tahun 2019
didapatkan bahwa petugas kesehatan dengan
karakteristik umur terbanyak pada umur 20-30 tahun.
Usia seseorang dapat mempengaruhi bagaimana pola
pikir dan daya tangkap seseorang dalam memperoleh
pengetahuan yang diterima oleh orang tersebut.’
Berdasarkan jenis kelamin, petugas kesehatan terbanyak
adalah perempuan 34 orang (74%). Pada penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ucok M yang
menyatakan bahwa petugas kesehatan yang bekerja
terbanyak adalah perempuan.® Karakteristik Pendidikan
terakhir responden terbanyak adalah Sarjana yang
meliputi 44 orang (95,6%). Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Trajman A yang menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan petugas kesehatan
mempengaruhi banyak nya pengetahuan yang dapat
diperoleh. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
yang diperolehnya maka akan memudahkan seseorang
tersebut memahami segala informasi dengan semakin
baik dan banyak.!® Bagian pekerjaan responden
terbanyak adalah perawat 36 orang (78,2 %). Penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Joshi S dkk (2006) bahwa petugas kesehatan yang
berisiko adalah perawat.”

1. Tingkat pengetahuan petugas kesehatan tentang
TB Laten

Pengetahuan adalah hasil terhadap suatu objek setelah
melakukan penginderaan. Pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana
faktor eksternal terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan
umur. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh
lingkungan dan sosial budaya.”!! Pada pengetahuan
responden juga dapat dipengaruhi oleh umur, daya
tangkap dan pola fikir seseorang sehingga pengetahuan
yang diperoleh akan semakin baik. Tingkat pengetahuan
yang dimaksud adalah kemampuan petugas kesehatan
dalam memahami LTBI. Pengetahuan seseorang
berpengaruh dalam membentuk tindakan seseorang.®
Pada hasil penelitian didapatkan sebagian besar petugas
kesehatan mempunyai tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 24 orang (52,5%), sedangkan tingkat
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 22 orang (47,8%).
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
dimana didapatkan hasil bahwa sebagian besar petugas
kesehatan memiliki pengetahuan yang baik (53,6%) dan
cukup (41,7%) terkait TB laten. Dalam penelitian yang
dilakukan Sugeha B didapatkan hasil bahwa
pengetahuan subjek penelitian sudah tergolong sangat
baik."! Penelitian yang dilakukan Thomas A (2016)
mengenai tingkat pengetahuan petugas kesehatan
terhadap kejadian TB tergolong baik (52%).!2 Peneliti
mendapatkan hasil semakin banyak seseorang dapat
memperoleh pengetahuan tentang TB Laten
meningkatkan pengetahuan seseorang.!>!4
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2. Kejadian TB Laten pada petugas kesehatan

Tingginya angka kejadian LTBI pada petugas kesehatan
berhubungan dengan tingginya angka kejadian LTBI di
Indonesia.? Pada tahun 2015 ditemukan sebanyak kasus
330.910 kasus dibandingkan pada tahun 2014 yang
hanya 324.539 kasus.3'* Hasil penelitian ini didapatkan
yang positif TB Laten sebanyak 19 orang (41,3%),
sedangkan yang negatif sebanyak 27 orang (58,7%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya,
Joshi S dkk. (2006) didapatkan hasil prevalensi TB laten di
antara petugas kesehatan rata rata 54% (berkisar 33%
sampai 74%).” Penelitian yang dilakukan oleh Apriani
2018 didapatkan Prevalensi LTBI pada petugas kesehatan
(49%).%° Diperkirakan kejadian penyakit TB pada
petugas kesehatan antara 69 sampai 5780 per 100.000 per
tahun. Risiko petugas kesehatan terinfeksi TB lebih tinggi
dibandingkan populasi umum antara 25 sampai 5.361 per
100.000 per tahun. Kejadian TB laten pada petugas
kesehatan sangat tinggi. Petugas kesehatan memiliki
peningkatan risiko tertular tiga kali lebih tinggi, karena
mereka terpapar TB di tempat kerja mereka.!!
Peningkatan risiko dikaitkan dengan tempat kerja
petugas kesehatan seperti (petugas UGD, poli spesialis
penyakit dalam petugas labolatorium, petugas ruang
rawat inap TB,).5 Tidak menggunakan APD saat bekerja
seperti masker, jarak kontak antara petugas kesehatan
dengan pasien dapat dengan mudah menularkan
penyakit LTBL 1

3. Hubungan tingkat pengetahuan petugas kesehatan
terhadap kejadian TB Laten

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil dengan uji
Chi-Square tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan petugas kesehatan terhadap
kejadian LTBI (p=0,584).5 Penelitian yang dilakukan
Sugeha B pada tahun 2014 melaporkan tidak terdapat
hubungan anatra tingkat pengetahuan petugas
kesehatan dengan kejadian LTBL! Tingkat pengetahuan
seseorang di pengaruhi oleh umur, pendidikan,
pengalaman. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
LTBI pada petugas Kesehatan seperti tempat kerja
petugas kesehatan, sudah berapa lama bekerja, sering
melakukan kontak dengan pasien terutama yang berisiko
terinfeksi, dan menggunakan masker saat bekerja.?

4. Hubungan penggunaan masker terhadap kejadian
TB Laten

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil dengan uji
Chi-Square terdapat hubungan yang signifikan antara
menggunakan masker terhadap TB Laten (p=0,001). Hal
ini sesuai penelitian yang telah dilakukan Joshi R (2006)
yang menyatakan penggunakan masker saat bekerja
menurunkan risiko terjadinya TB.” Manfaat penggunaan
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masker di ruang TB terlihat dari hasil tingkat
pengetahuan responden yang sebagian besar tingkat
pengetahuan tentang TB adalah baik.'® Seseorang
petugas kesehatan yang melakukan kontak dengan
pasien, terutama pasien TB berisiko untuk terinfeksi
penyakit TB. Jika mereka tidak mengetahui tentang TB
dan tidak menggunakan masker saat melakukan kontak
dengan pasien, maka kemungkinan tertular sangat
besar.!! Mengingat risiko terinfeksi berhubungan dengan
lama kontak dan kualitas paparan terhadap sumber
infeksi.*? Jika seseorang menggunakan masker pada saat
berinteraksi dengan pasien, maka akan meminimalisir
dampak dari tertularnya suatu penyakit. Karena masker
dapat memfiltrasi udara yang masuk ke saluran
pernafasan.® Keterbatasan pada penelitian ini
bergantung pada kejujuran responden dalam mengisi
kuesioner penelitian, jarak terlalu dekat antar responden
pada saat mengisi kuesioner, suasana pada saat mengisi
kuesioner kurang kondusif dapat mempengaruhi hasil
penelitian.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik
antara tingkat pengetahuan dengan kejadian TB Laten di
dua Rumah Sakit wilayah Semarang. Ada hubungan
yang signifikan antara penggunaan masker terhadap
kejadian TB Laten.
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